A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara keseluruban hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Inabah yang membina penderita penyalahgunaan narkotik dan
kenakalan remaja lainnya, adalah asli hasil rekayasa
sesepuh Fondok Fesantren Suryalaya.

Hasil karya "jenius” sesepuh PP Suryalaya terebut, telah
mendapatkan pengakuan dari manca negara sehingga
beberapa negara di kawasan ASEAN, seperti Malaysia,
Singapura. dan Brunai Darusalam, memchon Lepada
sesepuh FFP Suryalaya untuk membuka cabang TGN,-dan Inabah
di negaranya masing—masing. Bahkan pemerintah Singapura,
akan menerapkan konsep Inabah ini terhadap selurub

narapidananya.

Superv;si pembinaan di  Inabah. merupakan bakti nyata
babwa supervisi FLS merupakan proses Lepemimpinan
pembelajaran partisipafaif.

Di dalamnya ada fasilitator vang melakukan kegiatan
penumbuhan motivasi, pemberian teladan, bimbingan, dan
bantuan teknis serta pengembangan potensi, wawasan,
keyakinan dan arah diri para pembina, khususnya di dalam

mengatasi masalah-masalah pembinaan. Sedangkan para
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pembina aktif menjadi peserta binaan, mereka berdiskusi
secara aktif dalam kelompok kerja pembina, sebagaimana

peer group dalam PLS, untuk mediskusikan masalah—-masalah

pembinaan atau mendiskusikan berbagai informasi dan
pengetahuan yang baru vyang berkaitan erat dengan
peningkatan kemampuan mereka dalam melaksanakan

pembinaan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa perilaku supervisi Kyai
dengan menggunakan pendekatan andragogi, partisipatif dan
proses empowering telah efektif. Keefektipan ini dapat
dinyatakan bahwa PLS mempunyai peluang lebih besar untuk
melakukan supervisi terhadap para pembina Inabah,
dibandingkan dengan jenis pendidikan sekolah.

Keefektipan ini nampak pada prilaku Kyai vyang mampu
memberi petunjuk dan membimbing, mempuanyai ecakapan
dalam memimpin dirinya dan seluruh warga Inabah,
mempunyai keteguhan moral, mengutamakan hasil beria dan
hubungan baik, membantu kesulitan—kesulitan pembina
menjadi  pendengar yang ‘baik terhadap masalah vyang

disampaikan pembina, kasih sayang terhadap seluruh warga

Inabah, sehingga menumbuhkan keterbukaan, keakraban,
tanggungjawab serta kepercavyaan diri para pembina
tersebut untuk melakasanakan tugas pembinaan dengan

sebairk—baiknya.



=

Secara khusus dapat diketahui bahwa proses supervisi
Qilnabantelahlancar dan efektif, :sebaba didasari oleh
kesamaan keyakinan pada diri supervisor (Kyai) dan pada
para pembina (yang di supervisi) dan juga oleh kesamaan
tujuan yang ingin mereka capai, vyaitu membina remaja
sebagai tunas harapan bangsa vyang diharapkan dapat

meneruskan gerak dan keberhasilan pembangunan.

Inabah VI Bandung dapat dikatakan masih muda.Dalam usia
11 tahun ini ada béberapa faktor pendukung dan penghambat
keberhasilan proses pembinaan vyang dilakukan di Inabah.

Diantara faktor—faktor pendukung yang terpenting

adalah :

Faktor Guru Mursiyid

Faktor guru mursyid dalam procses supervisi
pembinaan di Inabah, memegang posisi vang sangat
menentukan.

Sebagai seorang “abid yang dekat dengan ma’ budnya,
beliau selalu menerima curahan rabmat dari Allah  SWT
dalam seluruh kehidupannya. Reliau telah lepas dari
keterkaitan duniawi. Seluruh hidupnya hanya dicurahkan
bagi kepentingan memelihara keajegan ajaran agama.

Sebégai seorang konseptor, bel1iau membuat

kuriktulum Inabah yang diharapkan dapat mengantarkan
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pesertanya mencapai kesadaran dan mencapai derajat vyang
tinggi vang dihadapan Illahi Robbi. Kurikulum tersebut
beliau terapkan pada seluruh pengikutnya pengama1 TAN.
Mereka yang paling rajin dan bersungguh-sungguh dalam
mengamalkan kurikulum itu, memiliki peluang lebih besar
untuk  lebih cepat merasakan memfaat dan nikmatnya
beragama Islam. Sehingga dalam menyongsong abad
globalisasi atau Pembangunan Jangka . Panjang tedua, Abah
Anom heserta staf pengelola Inabah-inabahnya, telah
membina manusia berkualiatas yang dapat mengantisipasi
pervhbahan jaman dan berguna bagi kepentingan negara dan
bangsa.

Dalam pelaksanaan supervicsi  di Inabah, sebagai
seorang guru mursyid dan sesepuh Lembaga Pendidikan
Islam, beliau membantu secara lahir dan batin. Tidak ada
pengelola Inabah dan para pembina yang dibiarkan mengatasi
kesulitan—kesulitannya sendiri. Melalui supervisor
Yayazan Serba Bakti beliau memberikan petunjuk, bimbingan

dan keteladanan vang penub hibkmah.

Adapun faktor penghambat supervisi pembinaan
adalah administrasi vyang belum lengkap, misalnya
lembaran penilaian sikap kerija pembina dan proses

pembinaan vang antara lain berisi perilaku pembina,
keefektipan pembinaan uan penguasaan materi pembinaan oleh
pembina. Faktor lain adalah fasilitas supervisi,

misalnya buku-buka vyang berkaitan dengan psikologi
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remaja, kesehatan mental dan sebagainya.

Thorigot Godiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQGN) merupakan
salah satu jalan untuk membersihkan penyakit—penyakit
batin,yaituy hanya dengan kebersihan hatinya, peribadatan
seseorang hamba akan diterima oleh Allah SWT. Metode yang
digunakan untuk membersihkan penyakit hati tersebut,
adalah metode latihan (riyadhah) berdasarkan amalan yang
terdapat dalam kurikulum Inabah.

Fembinaan yang dilakukan PF Suryalaya lewat
Inabah-inabahnya menekankan pada ranah afeksi. Materi dan
metaode vyang digunakannya, selalu menekankan pada
munculnya rasa (dzaug) keimanan, keislaman dan keihsanan.
Setiap peserta diajak berbicara dari hati—-tehhati, selalu
ditanyakan perasaannya dalam mengamalkan suatu amalan
TAN. FProsesnya tidak berbeda dengan metode psikao
analisis. Pada saat konsultasi, peserta dapat
mengeluarkan semua yang dirasakannya tanpa ada rasa
khawatir/takut dimarahi. Semakin jujur mengutarakan vyang
dirasakannya, semakin cepat memperoleh kesadaran dan
semakin bertambah keimanannya. Sebaliknya, mereka yang
berbohong, akan semakin lama mempercleh kesadarannya. Hal
itu  terjadi, karena TON merupakan sarana pembersih
penyakit hati individu. Jadi, selama individu itu tidak
maw membuang penyakit hatinya selama itu pula 1la akan

tetap sakit.
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Fendidikan rasa vyang sebenarnya adalah pendidikan

latihan kejiwaan, dengan tujuan untuk membersihkan

penyakit batin vyang terdapat dalam jiwa manusia,

melalui tasawwuf dan tarekat-tarekatnya, untuk mengenal

Tuhannya.

Untuk menyelenggarakan supervisi pendidikan rasa,

diperlukan beberapa persyaratan vang terdiri dari :

a. Adanya Guru Mursyid.

t. Adanya pembina yang berktompeten.

c. Kesediaan peserta didik untuk mengamalkan ajaran
guru mursyid dibawah pengawasan pembina.

d. Fenggunaan teknik supervisi kelompok.

Fernelitian ini telah membuktikan kebenaran teori-teori

FLS khususnys, dan teori pendidikan pada umuinnya dan

juga teori psikologi.

B. Saran—saran

Berdasarkan kesimpulan di atas enulis mengajukan
p s g

saran—saran sehagai berikut:

1. Kepada Pengelola Inabah

[= ™

Sesepuh  FF. Suryalaya sebagai pembuat rekayasa

pembinaan remaja penyalahguna narkotika di Inabah,
kalau memungkinkan dapat merekayasa tarekat ini
terhadap penderita penyakit rohani yvang lain, misalnya
pembinaan narapidana. Hal ini dapat dilakukan melalui

kerjasama dengan Departemen figama Bagian FPenerangan
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Agama Islam.

Fengakuan mancanegara terhadap hasil karya "jenius"
sesepuh PP. Suryalaya itu, hendagnya menjadikan Kyai
lebih membuka diri dan meningkatkan kerjasama yang
telah dijalin erat selama ini dengan berbagai
departemen vyang terkait, sehingga memungkinkannya

dapat lebih mengembangkan aiaran tarekat tersebut di
tempat—tempat lain.

Dalam kepemimpinan pembelajaran partisipatif, Kyai
hendaknya terus memperhatikan kLeaktifan dan
kreativitas para pembina, khususnya dalam peer group.
Disamping itu perliu ada upaya Kyai yang lebih
kongkrit, vang mengarahkan para pembina untuk berpikir
iebih mandiri dan mengembangkannya pada perilaku. Hal
ini dapat dilakukan dengan menciptakan sittuasi
pembinaan yang memungkinkan pembina dapat berdiskusi
iebih terbuka atxs masalah  yang benar-benar terijadi
didalam pembinaan.

Supervisi H&ai yang telah dilakukan dengan efektif
selama ini, hendaknya terus menjadi perhatian.
Disamping itu perlu ada usaha pembinaan vang lebih
kongkrit dan terprogram, yang mengarah kepada konsep
pembelajaran dalam pendidikan luar sekolah. Misalnya
dalam menentukan identifikasi tebutuhan belajar,
strategi pembinaan, bahan pembinaan, evaluasi proses,

hasil dan pengaruh program. Hal ini dapat dilakukan
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melalui latihan pembina secara periodik atau bertahap.

e. Faktor kesamaan keyakinan dan kesamaan tujuan vyang
ingin dicapai oleh Kyai dan para pembina Inabah,
hendaknya terus dibina dengan lebih intensif. Hal ini
dapat dilakukan secara periodik paling sedikit tiga
bulan sekali pada saat rapat Inabah beserta supervisor
yYayasan Serba Bakti.

t. Dalam proses supervici pembinaan, Inabah kurang
memperhatikan masalah adminictrasi. Padahal
administrasi memegang peranan yang sangat penting,
baik untuk dokumentasi maupun urituk mengetahui
kemajuan pembinaan tersebut, baik dari segi pembinaan
fiaupun peserta binaan, diharapkan agar pihak Inabah
mulai melakukan tertib administrasi dan melakukan
pencatatan hasil pelaksanraan supervisi, dalam format
tertentu, misalnya format sikap kerja pembina. Seperti
faktor ilxtar belakang pembina, tesulitan-kesulitan
dalam pembinaan yang dialaminya, btagaimana cara
menanggulanginya dan hal-~hal lain yang sangat berguna
bagi supervisi/kemajuan rengelolaan Inabah di  waktu

yang akan datang.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya
Pondok Remaja Inabah VI Bandung dapat dikatakan masih
muda usianya, sehingga untuk meningkatkan/mendukung

perkembangan Inabah itu masih banyak aspek yang diteliti
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lebih jauh, yaitu manajemen FLS, peran para pembina dalam
melakukan pembinaan, ocutput Inabah, dampak Inabah bagi

masyarakat sekitar dan penelitian tentang penerapan

komponen konponen PLS di Inabah.

Kepada Perguruan Tinggi dan Departemen

Sehubungan dengan terbatasnya fasilitas pembinaan  di
Inabah, maka beberapa pihak yang terkait dapat
beterjasama.

a. Ferguruan Tinggi Jurusan FLS dapat memberikan

fasilitas

1}

yang dapat sembantu, misalnya buku-buku

tentang kesehatan mental, dan buku-buku psikologi

remaja. Selanjutnya Larena pcla kehidupan dan
pergaulan di Inabah sarat dengan nilai-nilai
pendidikan, maka Inabah dapat dijadikan csalah satu

cbiek dan subjek belajar oleh jurusan FLS.

L. Departemen #Agama dan Depar temen Fendidikan dan
kebudayaan karena Inabah dapat herperan sebagai
pembina sumber daya manusia calon penerus kepemimpinan
bangsa Indonesia melalui  pembinaan  watak akhlakul
karimah dengan metode mudawamatul dzikrillah, maka
Departemern yang terkait dengan kegiatan pembinaan
tersebut, khususnya DEPAG dan DEPDIKBUD tendaknya
dapat membuat kebijakan—-kebijakan yang memudahkan
Imabah untuk terus tumbuh dan berkembang sebagai

lembaga FLS. ¥ebijakan itu  dapat berupa petunjuk
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pelaksanaan sistem pendidikan luar sekalah, memberi
informasi tentang pihak-pihak yang dapat dihubungi
untuk  bekerjacsama dan cara-cara untuk melakukan

keriasama tersebut.








